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Kagjian tentang gerakan Islam fundamentalis kembali menarik perhatian berbagai kalangan ilmuwan sosial
dan polilik beberapa tahun bel akangan. Beberapa kejadian di tingkatan Internasional maupun domestik yang
terjadi beberapa tahun terakhir yang diawali dengan kasus penyerangan terhadap Gedung WTC 11
September 2001 dan berbagai kejadian di dalam negeri sepanjang 1998-2003, mulai dari peledakan bom
secara sporadis di Malam Natal tahun 2000, tragedi Bom Bali 12 oktober 2002, dan aksi bom bunuh dIri di
Hotel Merriot Jakarta, yang kesemuanya telah menelan banyak korban, telah semakin mengukuhkan bahwa
gerakan Islam fundamentalis yang dalam aksi-aksinya sering kali memakai cara-cararadikal benar-benar
nyata adanya dan telah menjadi ancaman bersama.

Proses demokratisasi yang berlangsung di Indonesia sgjak 1998 secara langsung ataupun tidak telah
memberikan ruang bagi organ-organ Islam fundamentalis dan radikal untuk tumbuh dan berkembang.
Transisi politik yang sering kali diwarnai berbagai macam kegalauan dan aneka persoalan, telah
menyebabkan kurangnya perhatian akan potensi-potensi dari gerakan organisasi-organisasi islam
fundamentalis dan radikal ini terhadap masa depan nasional. Patut untuk diakui bahwa seiring dengan
kecenderungan ke arah krisis governabilitas dan ketidak becusan para elit-elit untuk mengkondisikan situasi
ekonomi dan politik yang stabil dan kondusif, sedikit banyak mengimplikasikan semakin menguatnya daya
tarik nilai-nilai alternatif yang ditawarkan oleh perkumpul an-perkumpulan keagamaan yang ekstrim
tersebut. Kembali mengerasnya tuntutan untuk pemberlakuan syariat 1slam dapat dipahami salah satunya
oleh faktor menipisnya kepercayaan rakyat terhadap penegakan hukum yang berjalan di Indonesia, sehingga
aternatif lain serta merta dipandang sebagai solusi terbaik.

Beberapa tindak kekerasan yang telah beberapa tahun berlangsung, telah menyebabkan beberapa aktifis
gerakan Islam fundamentalis radikal duduk dalam kursi pesakitan. Organisas yang menjadi fikus kajian
dalam tesisIni, FPI, Mgjelis Mujahidi, Laskar Jihad, dan Hizbut Tahrir Indonesia, benar-benar berada dalam
posisi yang lemah. Baik akibat berbagai penangkapan terhadap tokoh-tokohnya ataupun karena tekaanan-
tekanan yang makin keras dari berbagai kalangan di luar dan dalam negeri. Namun demikian, realitas telah
menunjukkan bahwa masyarakat mulai terpikat dengan beberapa agenda utama yang diperjuangkan oleh
elemen-elemen ini, sekurangnya telah banyak survei memperllhatkan tingginya antusiasme masyarakat
terhadap berlakunya syariat Islam.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa konsepsi gagasan dan pemikiran organisasi yang menjadi subyek
kajian ini hampir semuanya secara frontal bertolak belakang dengan nilai dan prinsip demokrasi. Lebih jauh,
demokrasi dianggap sebagal sistem kufur yang harus diperangi. Dan beberapa diantaranya masih bersiteguh
untuk mendirikan suatu kekuasaan polilik berbentuk Negara Islam atau Daulah Khilafah |slamiyyah.
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Konstruksi politik yang diangankan oleh kelompok-kelompok ini, diukur dari cara pandang demokrasi,
sangat jelas bersifat eksklusif dan diskriminatif. Hal ini dibuktikan dengan konsepsi mereka yang
mengharamkan kepemimpinan politik perempuan misalnya, atas kepemimpinan warga non muslim.

Tentu adanya kenyataan yang demikian menjadi tantangan serius bagi seluruh elemen yang berkomitmen
dengan penegakkan prinsip demokrasi, yang menghargai pluralitas dan toleransi. Sgjauh mana masa depan
demokrasi di Indonesia akan terus eksis dan terus bertumbuh kuat, pada hemat penulis, akan tergantung
kepada bagalmana para elit-elit strategis negeri ini dapat membuktikan kinerja pemerintahan yang
demokratis akan memberikan hasil yang optimal dan mensegjahterakan masyarakatnya. Termasuk juga,
bagaimana elemen-elemen muslim moderat yang menghargai pluralitas, kebersamaan, dan toleransi dapat
meyakinkan kepada masyarakat |uas akan kebaikan dan keutamaan prinsip-prinsip tersebut, dibandingkan
apayang selalu ditawarkan oleh kelompok Islam fundamentalis radikal.



